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The purpose of this study was to determine the effect of compensation and
discipline on employee performance at PT. Indah Jaya Textile Industry. The
method used is a quantitative descriptive method with an associative approach
and uses SPSS Version 25. The population in this study are employees who work
at PT. Indah Jaya Textile Industry, with a population of 65 people, data collection
techniques by way of a questionnaire. The results of the study are as follows:
there is a positive and significant influence between compensation and discipline
on employee performance partially. Where is the multiple linear regression
equation Y = 14,140 + 0,780 X1 + 0,5397 X2, meaning a positive effect. In the
compensation variable there is a t test result of t count > t table (10.954 > 1,998)
or a sig value of 0.000 <0.05 then Ho is rejected and Ha is accepted meaning there
is a positive and significant influence between compensation on employee
performance. In the discipline variable, there is a t test result of t count > t table
(4.815 > 1,998) or a sig value of 0.000 <0.05, then Ho is rejected and Ha is
accepted, meaning that there is a positive and significant influence between
discipline on employee performance. the coefficient of determination is 87.2%,
Fcount > Ftable or (211.242 > 2,750) and significant 0.00 (P < 0.05) it can be
concluded that the hypothesis is accepted, meaning that the compensation and
discipline variables have a significant joint effect on employee performance.
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ABSTRAK

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompensasi
dan disiplin Kkerja terhadap Kkinerja karyawan pada PT. Indah Jaya Textile
Industri. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif dengan
pendekatan asosiatif dan menggunakan SPSS Versi 25. Populasi pada
penelitian ini adalah karyawan yang bekerja pada PT. Indah Jaya Textile
Industri, dengan populasi sebanyak 65 orang, teknik pengumpulan data
dengan cara kuesioner. Hasil penelitian sebagai berikut : terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara kompensasi dan disiplin terhadap kinerja
karyawan secara parsial. Dimana persamaaan regresi linier berganda Y =
14,140 + 0,780 X1 + 0,5397 X2, artinya pengaruh positif, Pada variabel
konpensasi terdapat hasil Uji t sebesar t hitung > t tabel (10.954 > 1,998) atau
nilai sig 0.000 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara kompensasi terhadap kinerja
karyawan. Pada variabel disiplin terdapat hasil Uji t sebesar t hitung > t tabel
(4.815 > 1,998) atau nilai sig 0.000 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima
artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara disiplin terhadap
kinerja karyawan. koefisien determinasi sebesar 87.2%, Fhitung > Ftabel atau
(211.242 > 2,750) dan signifikan 0.00 (P < 0.05) maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis diterima, artinya variabel kompensasi dan disiplin
berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan.
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1. PENDAHULUAN

Suatu organisasi merupakan sebuah sistem yang kompleks, di mana berbagai elemen yang saling
berinteraksi untuk mencapai tujuan bersama. Salah satu elemen yang paling krusial dalam organisasi
adalah sumber daya manusia (SDM). SDM berperan sebagai penggerak utama dalam mencapainya tujuan
organisasi. Oleh karena itu, penting bagi setiap perusahaan atau organisasi untuk memastikan bahwa SDM
mereka dikelola dengan baik, mengingat kinerja karyawan berhubungan langsung dengan pencapaian
tujuan perusahaan.

Dalam konteks perusahaan, salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan organisasi
adalah kinerja karyawan. Kinerja ini tidak hanya bergantung pada peralatan dan fasilitas yang ada, tetapi
juga pada kualitas SDM yang menjalankan proses tersebut. Oleh karena itu, karyawan yang memiliki
kedisiplinan tinggi diharapkan mampu memberikan kontribusi yang optimal. Kedisiplinan dalam bekerja
bukan hanya sekadar hadir tepat waktu, tetapi juga mencakup keseriusan dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawab yang diberikan.

Kedisiplinan sangat penting dalam menjaga kelancaran operasional organisasi. Menurut Hasibuan
(2019), kedisiplinan yang tinggi dalam suatu instansi atau perusahaan menjadi kunci untuk mencapai
tujuan organisasi. Sebab, tanpa adanya kedisiplinan yang baik dari para karyawan, suatu organisasi akan
kesulitan dalam mewujudkan tujuannya. Disiplin juga merupakan salah satu bentuk kontrol diri karyawan
dalam melaksanakan tugas yang diberikan, serta sebagai wujud dari rasa tanggung jawab terhadap
pekerjaan. Karyawan yang disiplin akan selalu berusaha memberikan yang terbaik dalam melaksanakan
tugasnya, tanpa melakukan hal-hal yang tidak berkaitan dengan pekerjaan.

Pentingnya kedisiplinan ini juga ditekankan oleh Edy Sutrisno (2016), yang menyatakan bahwa
tanpa adanya kedisiplinan kerja yang baik, tujuan perusahaan akan sulit dicapai. Hal ini terjadi karena
karyawan yang tidak disiplin cenderung kurang bersemangat dan malas dalam bekerja, yang akhirnya
memengaruhi kualitas dan kuantitas hasil kerja mereka. Sebaliknya, karyawan yang memiliki kedisiplinan
tinggi akan menggunakan waktu kerjanya dengan maksimal untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan
target yang telah ditentukan.

Selain kedisiplinan, faktor lain yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja karyawan adalah
motivasi. Salah satu cara untuk meningkatkan motivasi adalah melalui pemberian kompensasi yang adil
dan layak. Kompensasi berfungsi sebagai bentuk penghargaan atas kontribusi yang diberikan karyawan
kepada perusahaan. Menurut Sinambela (2018), kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima oleh
karyawan sebagai balas jasa atas kontribusinya terhadap perusahaan. Bentuk kompensasi ini dapat berupa
gaji, tunjangan, bonus, insentif, maupun bentuk lainnya. Pemberian kompensasi yang wajar dan sesuai
dengan standar yang berlaku di perusahaan akan meningkatkan rasa dihargai oleh karyawan dan pada
gilirannya akan meningkatkan motivasi mereka untuk bekerja lebih baik.

Pentingnya kompensasi dalam meningkatkan kinerja karyawan juga dijelaskan oleh Yusuf (2015),
yang menyatakan bahwa kompensasi adalah keseluruhan balas jasa yang diterima oleh karyawan sebagai
akibat dari pelaksanaan pekerjaan di organisasi dalam bentuk uang atau lainnya, yang dapat berupa gaji,
upah, bonus, insentif, dan tunjangan. Kompensasi tidak hanya bersifat finansial, tetapi juga non-finansial.
Kompensasi non-finansial dapat berupa penghargaan, pengakuan atas pencapaian kerja, dan peningkatan
kesejahteraan karyawan secara umum.

Bentuk kompensasi finansial dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu kompensasi finansial
langsung dan kompensasi finansial tidak langsung. Kompensasi langsung meliputi gaji pokok, upah, komisi,
dan bonus yang diterima oleh karyawan sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilakukan. Sedangkan
kompensasi tidak langsung meliputi tunjangan kesehatan, tunjangan hari raya, tunjangan pensiun,
tunjangan perumahan, dan tunjangan pendidikan yang diberikan oleh perusahaan sebagai bentuk
dukungan terhadap kesejahteraan karyawan.

Bentuk kompensasi non-finansial juga sangat berperan dalam meningkatkan kinerja karyawan.
Kompensasi non-finansial ini mencakup penghargaan, pengakuan, dan pengembangan karier yang
diberikan oleh perusahaan kepada karyawan. Penghargaan dan pengakuan yang diberikan kepada
karyawan yang berprestasi dapat meningkatkan rasa percaya diri mereka dan memberikan dorongan untuk
bekerja lebih baik lagi.

Pada kasus PT Indah Jaya Textile Industri yang berlokasi di Tangerang, perusahaan ini juga sangat
memperhatikan faktor-faktor yang dapat meningkatkan kinerja karyawannya. PT Indah Jaya Textile
Industri adalah perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur, khususnya dalam produksi handuk dan
pakaian berkualitas. Seperti halnya perusahaan lainnya, PT Indah Jaya Textile Industri menghadapi
tantangan persaingan yang semakin ketat di industri tekstil. Untuk itu, perusahaan membutuhkan
karyawan yang memiliki kinerja yang baik guna mempertahankan daya saing di pasar.

Namun, perusahaan juga menghadapi masalah terkait dengan kompensasi yang diterima oleh
karyawan. Berdasarkan data yang ada, terdapat perbedaan antara gaji yang diterima oleh karyawan dengan
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UMP (Upah Minimum Provinsi) Tangerang yang berlaku. Sebagai contoh, pada tahun 2021, gaji yang
diterima oleh karyawan di divisi produksi sebesar Rp 2.900.000,- sementara UMP Tangerang saat itu adalah
Rp 4.262.015,-, sehingga terjadi selisih yang cukup besar. Kondisi ini menunjukkan bahwa kompensasi yang
diterima karyawan belum memenuhi standar yang ditetapkan oleh pemerintah, yang dapat berpengaruh
terhadap semangat dan motivasi karyawan dalam bekerja.

Selain masalah kompensasi, terdapat juga permasalahan terkait dengan disiplin kerja. Berdasarkan
data absensi karyawan, tingkat keterlambatan dan ketidakhadiran karyawan cukup tinggi. Pada tahun
2021, sebanyak 45 karyawan terlambat, 24 karyawan tidak hadir tanpa keterangan (alpha), dan 53
karyawan pulang lebih awal. Angka ini terus meningkat pada tahun-tahun berikutnya, yang menunjukkan
adanya masalah disiplin yang perlu diperbaiki. Kedisiplinan yang rendah ini tentu saja memengaruhi
kinerja karyawan, karena jika karyawan tidak disiplin dalam hadir dan bekerja, maka produktivitas
perusahaan akan menurun.

Disiplin kerja yang baik adalah salah satu indikator kinerja yang baik. Menurut Hasibuan (2017),
kedisiplinan mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas yang diberikan.
Karyawan yang disiplin akan memiliki semangat kerja yang tinggi dan berkomitmen untuk mencapai tujuan
perusahaan. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk memperhatikan dan meningkatkan disiplin
kerja karyawan agar kinerja mereka dapat meningkat.

Selain disiplin, kinerja karyawan juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lainnya, seperti kualitas,
kuantitas, kerjasama, dan sikap. Berdasarkan data penilaian kinerja karyawan di PT Indah Jaya Textile
Industri, terlihat bahwa ada beberapa area yang perlu diperbaiki, seperti kualitas dan sikap kerja karyawan.
Meskipun ada beberapa area yang menunjukkan peningkatan, namun masih banyak karyawan yang
menunjukkan kinerja yang kurang optimal. Misalnya, pada tahun 2023, nilai sikap karyawan berada di
kategori kurang baik dengan nilai rata-rata 64, yang menunjukkan adanya masalah dalam hal komitmen
dan tanggung jawab terhadap pekerjaan.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa PT Indah Jaya Textile Industri menghadapi
beberapa masalah terkait dengan kompensasi, disiplin, dan kinerja karyawan. Untuk itu, perusahaan perlu
mengambil langkah-langkah untuk meningkatkan aspek-aspek tersebut, seperti dengan memberikan
kompensasi yang lebih layak, memperbaiki sistem insentif, serta meningkatkan kedisiplinan karyawan
melalui pelatihan dan pengawasan yang lebih ketat. Dengan cara ini, diharapkan kinerja karyawan dapat
meningkat, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai dengan lebih efektif dan efisien.

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Kompensasi

Menurut Kasmir (2019:233) kompensasi merupakan balas jasa yang diberikan perusahaan kepada
karyawannya, baik yang bersifat keuangan maupun non keuangan. Sedangkan menurut Hasibuan
(2013:117) kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung ataupun tidak
langsung yang diterima oleh karyawan sebagai imbalan atas yang diberikan kepada perusahaan. Menurut
Dessler (2017:221) kompensasi adalah suatu hal yang berbentuk bayaran untuk diberikan kepada
karyawan dan hal-hal yang berhubungan dengan karyawan. Kemudian menurut Sedarmayanti (2019:263)
kompensasi merupakan segala sesuatu yang akan diterima karyawan sebagai bentuk balas jasa kerja
karyawan. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kompensasi adalah segala sesuatu
baik uang ataupun barang yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan atas kontribusinya kepada
perusahaan.

Disiplin Kerja

Handoko dalam Hamali (2016:213) menyatakan bahwa “disiplin adalah kegiatan manajemen
untuk menjalankan standar-standar organisasional” Menurut Singodimedjo dalam Sutisno (2017:86)
menytakan bahwa : Disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati
norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya. Disiplin karyawan yang baik akan mempercepat tujuan
perusahaan, sedangkan disiplin yang merosot akan menjadi penghalang dan memperlambat pencapaian
tujuan perusahaan. Menurut Ndraha dalam Sinambela (2016:335) Menyatakan bahwa : Kerja adalah suatu
aktivitas yang dilakukan seseorang untuk memperoleh nilai positif dari dari aktivitas tersebut. Kerja
diartikan sebagai proses penciptaan atau pembentukan nilai baru pada suatu unit sumber karya,
pengubahan atau perubahan nilai pada suatu unit alat pemenuh kebutuhan yang ada. Menurut Hasibuan
dalam Sinambela (2016:335) “Disiplin kerja adalah kemampuan kerja seseorang untuk secara teratur,
tekun secara terus- menerus dan bekerja sesuai dengan aturan-aturan berlaku dengan tidak melanggar
aturan-aturan yang sudah ditetapkan”. Menurut Sinambela (2018:335) menyimpulkan bahwa: Disiplin
kerja adalah kesadaran dan kesediaan karyawan menaati semua peraturan organisasi dan norma-norma
sosial yang berlaku. Dengan demikian, disiplin kerja merupakan suatu alat yang digunakan pimpinan untuk
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berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah perilaku mereka mengikuti
aturan main yang ditetapkan. Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi.

Kinerja Karyawan

Menurut Siswanto dalam Muhammad sandy (2015:11) kinerja ialah prestasi yang dicapai oleh
seseorang dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan yang diberikan kepadanya. Adhari (2020:77)
mengatakan bahwa kinerja karyawan adalah hasil yang diproduksi oleh fungsi pekerjaan tertentu atau
kegiatan-kegiatan pada pekerjaan tertentu selama periode waktu tertentu, yang memperhatikan kualitas
dan kuantitas dari pekerjaan tersebut. Rerung (2019:77) mengatakan bahwa kinerja karyawan adalah
perilaku yang dihasilkan pada tugas yang dapat diamati dan dievaluasi, diamana kinerja karyawan adalah
kontribusi yang dibuat oleh seorang individu dalam pencapaian tujugan organisasi. Berdasarkan
pengertian kinerja dari beberapa pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan erat
kaitannya dengan hasil pekerjaan seseorang suatu organisasi, hasil pekerjaan tersebut dapat menyangkut
kualitas, kuantitas dan ketepatan waktu.

Kompensasi ( X1 ):
1. Gaji
2. Upah
3. Insentif
4. Asuransi
5. Fasilitas Kantor

Kinerja (Y) :

1. Kualitas

2. Kuantitas

3. Tanggung Jawab
4. Kerjasama

5. Sikap Karyawan

[Sumber :
Sinambela,(2016:235)

Sumber :
[Prabu Mangkunegara (2017: 75)|

Disiplin Kerja (X2 ) :

1. Tujuan dan Kemampuan
2. TeladanPimpinan

3. BalasJasa

4. Keadilan

5. Hubungan Manusia

Sumber :
[Hasibuan, (2017:194)

H3

Gambar 1 Kerangka Berpikir

Pengembangan Hipotesis

H1 : Terdapat pengaruh secara parsial antara kompensasi terhadap kinerja karyawan pada PT Indah Jaya
Textile Industri Kota Tangerang.

H2 : Terdapat pengaruh secara parsial antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Indah
Jaya Textile Industri Kota Tangerang

H3 : Terdapat pengaruh secara simultan antara kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
pada PT Indah Jaya Textile Industri Kota Tangerang

3. METODE

Jenis penelitian ini adalah asosiatif, menurut Sugiyono (2017:44) yaitu “penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau lebih”. Dengan demikian penelitian
kuantitatif ini dapat dibangun suatu teori yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol
suatu gejala. Penelitian ini merupakan studi empiris yang bertujuan untuk menguji pengaruh Kompensasi
Dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT Indah Jaya Textile Industri di Jalan Raya Pajajaran No 14,
Gandasari, Kec. Jatiuwung, Tangerang, Banten 15137. Dalam penelitian populasinya adalah karyawan pada
PT Indah Jaya Textile Industri Kota Tangerang yang berjumlah 130 karyawan. Jumlah populasi dalam
penelitian ini adalah sebanyak 130 karyawan, sehingga presentase kelonggaran yang digunakan adalah
10% dan hasil perhitungan dapat dibulatkan untuk mencapai kesesuaian sebanyak 65 orang. Dalam
penelitian ini kuesioner yang dibuat berupa pernyataan dengan jawaban mengacu pada skala likert: Sangat
Tidak Setuju (bobot 1), Tidak Setuju (bobot 2), Kurang Setuju (bobot 3), Setuju (bobot 4) dan Sangat Setuju
(bobot 5). Analisis regresi liner berganda merupakan suatu teknik statistika yang digunakan untuk mencari
persamaan regresi yang bermanfaat untuk meramal nilai variabel dependen berdasarkan nilai-nilai
variabel independen dan mencari kemungkinan kesalahan dan menganalisa hubungan antara satu variabel
dependen dengan variabel independen secara bersama-sama. Menurut Sugiyono (2017:277) berpendapat
“analisis regresi digunakan untuk melakukan prediksi bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila
nilai variabel independen dinaikan/ diturunkan”.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linier Sederhana
Tabel 1. Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana Variabel Kompensasi (X1) Terhadap Kinerja (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 14,140 2,828 6,045 ,000
Kompensasi (X1) ,780 ,076 ,908 7,575 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Kerja (Y)
Sumber: Data Primer diolah
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi
Y = 14,140 + 0,780 X1. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Nilai konstanta
sebesar 14,140 diartikan bahwa jika variabel kompensasi (X1) tidak ada maka telah terdapat nilai Kinerja
(Y) sebesar 14,140 point. Nilai koefisien regresi kompensasi (X1) sebesar 0,780 diartikan apabila konstanta
tetap dan tidak ada perubahan pada variabel Disiplin (Xz), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel
kompensasi (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja (Y) sebesar 0,780 point.
Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana Variabel Disiplin (Xz) Terhadap Kinerja (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 14,140 3,142 3,888 ,000
Disiplin (X2) ,539 ,084 ,790 4,815 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
Sumber: Data Primer diolah, 2024
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi
Y = 14,140 + 0,539Xz. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Nilai konstanta
sebesar 14,140 diartikan bahwa jika variabel Disiplin (X2z) tidak ada, maka telah terdapat Kinerja (Y) sebesar
14,140 point. Nilai koefisien regresi Disiplin (X2) sebesar 0,539 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak
ada perubahan pada variabel kompensasi (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel Disiplin (X2)
akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja (Y) sebesar 0,539 point.

Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 3. Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 14.140 3.636 3.888 0.000
Kompensasi 0.780 0.071 0.695 10.954 0.000
Disiplin 0.539 0.112 0.305 4.815 0.000

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : OQutput SPSS 25.0

1. Koefisien pada regresi sebesar 14.140. koefisien konstanta yang bernilai positif ini menandakan bahwa
apabila tidak terdapat variabel Kompensasi (X1), dan Disiplin, maka Kinerja Karyawan memiliki nilai
konstan sebesar 14.140 atau dengan kata lain dapat diartikan bahwa nilai 14.140 adalah nilai ketika
variabel Kinerja Karyawan konstan.

2. Koefisien regresi variabel Kompensasi sebesar 0,780 artinya apabila Kompensasi (X1) mengalami
peningkatan (membaik) maka Kinerja Karyawan akan mengalami peningkatan sebesar 0,780.

3. Koefisien regresi variabel Disiplin sebesar 0,539 artinya apabila Disiplin (X2) mengalami peningkatan
(membaik) maka Kinerja Karyawan akan mengalami peningkatan sebesar 0,539.

Uji Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui arah dan kuatnya hubungan antar dua variabel
atau lebih. Dalam penelitian ini, analisis koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui seberapa kuat
hubungan antara variabel-variabel independen, baik secara parsial maupun simultan.
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Tabel 4. Koefisien Korelasi Kompensasi (X1) Terhadap Kinerja (Y)

Correlations
Disiplin|Kinerja Karyawan
Pearson Correlation 1 ana’ ]
Kompensasiig (2-tailed) ,000
N 65 65
Pearson Correlation| o ™" 1
Kinerja Sig. (2-tailed) ,000
N 65 65
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

Sumber: Data Diolah Dengan SPSS 25 (2024)
Berdasarkan Tabel 4 hasil uji koefisien korelasi kompensasi terhadap kinerja karyawan. Dapat
dilihat bahwa nilai korelasi variabel kompensasi (X1) sebesar 0,908. Sehingga nilai tersebut ada pada
interval 0,800 - 1,000 artinya bahwa tingkathubungan antara variabel kompensasi (X1) terhadap kinerja

(Y) memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat.
Tabel 5. Uji Koefisien Korelasi Disiplin (X2) Terhadap Kinerja (Y)

Correlations

Motivasi Kerja Kinerja Karyawan
Disiplin|Pearson Correlation 1 a0
Sig. (2-tailed) ,000
N 65 65
Pearson Correlation| 5o 0™ 1

Kinerja Sig. (2-tailed) ,000
N 65 65
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

Sumber: Data Diolah Dengan SPSS 25 (2024)

Berdasarkan Tabel 5 hasil uji koefisien korelasi disiplin terhadap kinerja. Dapat dilihat bahwa
nilai korelasi variabel disiplin (X2) sebesar 0,790. Sehingga nilai tersebut ada pada interval 0,600-0,799
artinya bahwa tingkat hubungan antara variabel disiplin (X2) terhadap kinerja (Y) memiliki tingkat
hubungan yang Kuat.

Tabel 6. Koefisien Korelasi Kompensasi dan Disiplin Terhadap Kinerja

Model Summary
Model R R Square )Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 0242 872 ,868 2,818
a. Predictors: (Constant), Disiplin, Kompensasi

Sumber: Data Diolah Dengan SPSS 25 (2024)

Berdasarkan Tabel 6 hasil uji koefisien korelasi kompensasi dan disiplin terhadap kinerja. Dapat
dilihat bahwa nilai korelasi variabel kompensasi (X1) dan disiplin (X2) sebesar 0,934. Sehingga nilai
tersebut ada pada interval 0,800-1,000 artinya bahwa tingkat hubungan antara variabel kompensasi
(X1) dan disiplin (X2) terhadap kinerja (Y) memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat.

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 6. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Parsial Kompensasi (X1) Terhadap Kinerja

Karyawan (Y)
Model Summary
Adjusted R |Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 9087 824 .821 3.277
a. Predictors: (Constant), Komprnsasi

Sumber : Output SPSS 25.0
Berdasarkan tabel 6 didapatkan nilai adjust R square sebesar 0.824 atau 82.4% yang artinya
pengaruh variabel kompensasi (X1) terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 82.4%. sedangkan
sisanya sebesar 19.6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.
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Tabel 7. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Parsial Disiplin (X2) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y)

Model Summary
Adjusted R |Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7907 624 .618 4.790
a. Predictors: (Constant), Disiplin

Sumber : Output SPSS 25.0
Berdasarkan tabel 7 didapatkan nilai adjust R square sebesar 0.624 atau 62.4% yang artinya
pengaruh variabel disiplin (X2) terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 62.4%. sedangkan sisanya
sebesar 38.6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.
Tabel 8. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Simultan

Model Summary®
R Adjusted R Std. Error of
Model R Square Square the Estimate
1 9342 0.872 0.868 2.818

a. Predictors: (Constant), Disiplin, Kompensasi
b. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Qutput SPSS 25.0
Berdasarkan tabel 8 diketahui nilai koefisien determinasi atau R sqaure adalah sebesar 0,872
artinya 87,2%. angka tersebut mengandung arti bahwa variabel Kompensasi dan Disiplin berpengaruh
terhadap variabel Kinerja Karyawan sebesar 87,2%. sedangkan sisanya (100% - 87,2% = 12,8%)
dipengaruhi oleh variabel lain diluar persamaan regresi linier ini atau variabel yang tidak diteliti.

Uji Signifikan/Hipotesis
Uji Parsial (uji-t)
Tabel 9. Uji t Parsial (X1)Terhadap (Y)

Coefficients?2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 14,140 2,828 6,045 ,000
Kompensasi (X1) ,780 ,076 908 7,575 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Kerja (Y)
Sumber: Data Diolah Dengan SPSS 25 (2024)

Berdasarkan Tabel 9 hasil uji t parsial dapat diketahui bahwa variabel kompensasi (X1) memiliki
nilai t hitung 7,575 > t tabel 1,998 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka HQ ditolak dan Ha
diterima. Sehingga menandakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial kompensasi
terhadap kinerja.

Tabel 10 Uji t Parsial (X2) Terhadap (Y)

Coefficients?2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 14,140 3,142 3,888 ,000
Disiplin (X2) ,539 ,084 , 790 4,815 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
Sumber: Data Diolah Dengan SPSS 25 (2024)
Berdasarkan Tabel 10 hasil uji t parsial dapat diketahui bahwa variabel disiplin (X2) memiliki nilai
t hitung 4,815 > t tabel 1,998 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka HQ2 ditolak dan Ha diterima.
Sehingga menandakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial disiplin terhadapkinerja.

Uji Simultan (Uji F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel independen yang dimasukan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependenya. Hasil perhitungan Uji F dapat
dilihat pada tabel:
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Tabel 11. Hasil Pengujian Simultan (Uji F)

ANOVA2
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 3355.701 2| 1677.851 | 211.242 .000b
Residual 492.453 62 7.943
Total 3848.154 64

a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Disiplin, Kompensasi
Sumber : Output SPSS 25.0
Berdasarkan data di atas, di dapatkan Fhitung > Ftaper atau (211.242 > 2,750) dan signifikan 0.00
(p<0.05) maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima, artinya variabel kompensasi dan disiplin
berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan.

Hasil Penelitian
Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil satistik dapat diketahui variable kompensasi memiliki tingkat hubungan atau
pengaruh sebesar 0,908 atau kuat terhadap kinerja karyawan (Y) dengan konsribusi pengaruh sebesar
0,872 atau 87.2% dari pengujian hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (3,888 > 1,998) dan diperoleh F
hitung > F tabel (211.242 > 2,750) hal tersebut diperkuat dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05 hal ini
menunjukan bahwa kompensasi yang tinggi akan meningkatkan kinerja karyawan. Untuk itu hipotesis yang
menyatakan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial antara kompensasi terhadap
kinerja karyawan, dapat diterima. Dengan adanya hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
kompensasi harus diberikan oleh perusahaan kepada karyawan sebagai dorogan agar karyawan bekerja
dengan giat dan sesuai aturan sehingga menghasilkan kinerja yang maksimal. dibuktikan dengan
penelitaian terdahulu yang dilakukan oleh Tanod Nanda (2019:155) Menyebutkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan mengenai kompensasi terhadap kinerja karyawan disuatu perusahaan
yang menunjang tercapainya tujuan perusahaan secara lebih cepat.

Pengaruh Disiplin terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil satistik dapat diketahui variable disiplin memiliki tingkat hubungan atau
pengaruh sebesar 0,790 atau kuat terhadap kinerja karyawan (Y) dengan konsribusi pengaruh sebesar
0,872 atau 87.2%. dari pengujian hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau ( 10.954 > 1,998 ) dan diperoleh
F hitung > F tabel (211.242 > 2,750) hal tersebut diperkuat dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05 hal ini
menunjukan bahwa disiplin yang tinggi akan meningkatkan kinerja karyawan. Untuk itu hipotesis yang
menyatakan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial antara disiplin terhadap kinerja
karyawan, dapat diterima. Dengan adanya hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa disiplin harus
diberikan oleh perusahaan kepada karyawan sebagai dorogan agar karyawan bekerja dengan giat dan
sesuai aturan sehingga menghasilkan kinerja yang maksimal. dibuktikan dengan penelitaian terdahulu yang
dilakukan oleh Herlina Lusiana (2018:1) Menyebutkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan mengenai Disiplin terhadap kinerja karyawan disuatu perusahaan yang menunjang tercapainya
tujuan perusahaan secara lebih cepat.

Pengaruh Kompensasi dan Disiplin terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil satistik dapat diketahui variable kompensasi dan disiplin secara simultan
memiliki tingkat pengaruh sebesar 0,872 angka tersebut mengangdung arti bahwa variabel kompensasi
dan disiplin berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 87.2% atau kuat terhadap kinerja karyawan
(Y) dengan konsribusi pengaruh sebesar 0,872 atau 87.2%. dan diperoleh F hitung > F tabel (211.242 >
2,750) hal tersebut diperkuat dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05 hal ini menunjukan bahwa kompensasi
dan disiplin akan meningkatkan kinerja karyawan. Untuk itu hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan secara parsial antara disiplin terhadap kinerja karyawan, dapat diterima. Dengan
adanya hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kompensasi dan disiplin harus diberikan oleh
perusahaan kepada karyawan sebagai dorogan agar karyawan bekerja dengan giat dan sesuai aturan
sehingga menghasilkan kinerja yang maksimal. dibuktikan dengan penelitaian terdahulu yang dilakukan
oleh Erwin dan Suhardi (2020:8) Menyebutkan bahwa secara simultan menunjukan bahwa kompensasi dan
disiplin berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja karyawan disuatu perusahaan yang menunjang
tercapainya tujuan perusahaan secara lebih cepat.
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5. PENUTUP

Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y =
14,140 + 0,780 X1, nilai korelasi sebesar 0,908 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat
dengan koefisien determinasi sebesar 87.2% sedangkan sisanya sebesar 12.8% dipengaruhi faktor lain. Uji
hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (10.954 > 1,998 hal tersebut diperkuat dengan nilai signifikansi
0.000 < 0.05 Dengan demikian Ho1 ditolak dan Hal diterima artinya terdapat pengaruh signifikan antara
kompensasi terhadap kinerja karyawan. Disiplin berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
dengan persamaan regresi Y = 14,140 + 0,539 X2, nilai korelasi sebesar 0,790 artinya kedua memiliki
tingkat hubungan yang kuat dengan koefisien determinasi sebesar 87.2% sedangkan sisanya sebesar 12.8%
dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau atau (4.815 > 1.998) hal tersebut
diperkuat dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05 Dengan demikian HO2 ditolak dan Ha2 diterima artinya
terdapat pengaruh signifikan antara disiplin terhadap kinerja karyawan. Kompensasi dan disiplin
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 14,140 + 0,780 X1 +
0,539 X2. Nilai korelasi sebesar 1 artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki tingkat hubungan
yang kuat dengan koefisien determinasi sebesar 87.2% sedangkan sisanya sebesar 12.8% dipengaruhi
faktor lain ) dan diperoleh F hitung > F tabel (211.242 > 2,750). Uji hipotesis diperoleh nilai Sig sebesar 0.00
(P < 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima, artinya variabel Kompensasi dan disiplin
berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan.
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